
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah Kabupaten 

Pesisir Barat. Waktu pelaksanaannya pada tahun pelajaran 2013/2014. 

 

B. Metode Penelitian 

Penerapan teori terhadap suatu permasalahan memerlukan metode khusus 

yang dianggap relevan dan membantu pemecahan masalah. Metode tersebut 

dipergunakan untuk melaksanakan penelitian sehingga penelitian ini 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Metode penelitian 

merupakan suatu ilmu yang membicarakan tentang berbagai cara yang harus 

ditempuh secara ilmiah dengan maksud untuk menemukan dan menguji 

kebenaran suatu penelitian. 

Ciri dari sebuah kegiatan ilmiah adalah terdapatnya suatu metode yang tepat 

dan sistematis sebagai penentu kearah pemecahan sebuah masalah, ketetapan 

memilih metode merupakan persyaratan utama agar dapat mencapai hasil 

yang sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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Masalah yang diteliti pada penelitian ini merupakan masalah yang bersifat 

holistik, di mana masalah tersebut tidak dapat dipisah-pisahkan akan tetapi 

harus mencangkup keseluruhan situasi sosial yang ada, sehingga penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Sugiyono (2009) mengungkapkan 

“bahwa penelitian kualitatif berusaha menggambarkan suatu gejala sosial”. 

Jadi, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sesuatu yang 

berlangsung pada saat penelitian. 

Penelitian ini dilihat dari segi tempat termasuk penelitian lapangan (field 

research) yang dilakukan secara langsung untuk memaparkan kondisi dan 

aktivitas yang ada. Dilihat dari pendekatannya penelitian ini termasuk 

penelitian deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk memperoleh data 

tentang fakta-fakta yang terdapat pada suatu objek tertentu secara menyeluruh 

dan teliti sesuai dengan persoalan yang akan dipecahkan.  

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. 

Subjek penelitian ini disesuaikan dengan keberadaan masalah dan jenis data 

yang ingin dikumpulkan. Penelitian ini, penulis ingin mendapatkan data 

tentang kendala pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di SMAN 1 

Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat. Sehingga yang menjadi subjek dalam 

pengambilan data ini adalah seluruh guru bimbingan dan konseling di SMAN 

1 Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat yang terdiri dari 5 orang guru 

pembimbing. Penentuan subjek penelitian ditentukan secara purposive yaitu 

pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pelaksana utama 
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kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah adalah guru bimbingan dan 

konseling dan kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan bimbingan 

dan konseling juga dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling, hal tersebut 

yang menjadi pertimbangan dalam menentukan subjek dalam penelitian ini. 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Margono (2007) ”Variabel adalah konsep yang memiliki variasi 

nilai” Variabel juga dapat diartikan pengelompokan yang logis dari dua 

atribut atau lebih. Variabel dalam sebuah penelitian dapat dikategorikan 

menjadi dua yaitu Variabel Independen (variabel bebas) dan Variabel 

Dependen (variabel terikat), yang masing – masing diberi lambang “X” dan 

“Y”.  

Berdasarkan pada pengertian di atas dan judul dalam penelitian ini, maka 

dalam penelitian ini tidak ada variabel bebas dan variabel terikat, karena 

variabelnya tunggal. Selain itu penelitian ini bukan meneliti tentang ada 

tidaknya hubungan ataupun meneliti tentang ada tidaknya pengaruh. 

Variabel yang dimaksud yaitu “Kendala Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan 

dan Konseling” 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan 
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kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk 

mengukur konstrak atau variabel tersebut (Nazir : 2007) 

Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah Kendala Pelaksanaan 

kegiatan Bimbingan dan Konseling di SMAN 1 Pesisir Tengah Kabupaten 

Pesisir Barat Tahun Pelajaran 2013/2014. Kendala dalam pelaksanaan 

kegiatan bimbingan dan konseling merupakan hal-hal yang menjadi 

hambatan dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah. 

Ketika kegiatan-kegiatan bimbingan dan konseling yang telah direncanakan 

sebelumnya belum dapat berjalan sebagaimana mestinya maka kegiatan 

tersebut mengalami hambatan dalam pelaksanaannya. Indikator tentang 

kendala yang penulis maksud dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 

dalam 3 (tiga) klasifikasi yaitu: kinerja guru bimbingan dan konseling dalam 

melaksanakan program, fasilitas/ sarana dan prasarana, dan kerjasama.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 

memperoleh data atau informasi yang diperlukan, guna mencapai objektifitas 

yang tinggi. Teknik mengumpulkan data yang digunakan penulis untuk 

mengetahui kendala-kendala dalam melaksanakan kegiatan yang belum 

terlaksana tersebut adalah sebagai berikut: 

1.  Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab antara interviewer dan 

interview sesuai dengan pokok persoalan yang dikehendaki. Menurut 
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Maryono (2007): ”wawancara merupakan alat pengumpulan informasi 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab 

secara lisan  

Wawancara penulis lakukan setelah mengetahui program-program yang 

belum terlaksana yang diperoleh dari hasil angket. Di dalam proses 

pengumpulan data ini peneliti melakukan wawancara dengan guru 

bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah untuk 

mendapatkan informasi mengenai kendala pelaksanaan program yang belum 

terlaksana. Penulis melakukan wawancara kepada semua guru bimbingan 

dan konseling dengan menggunakan pertanyaan yang sama.  

2. Angket/Kuesioner 

Angket/kuesioner merupakan salah satu alat pengumpulan data dengan cara 

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis 

pula oleh responden. Kuesioner yang digunakan peneliti adalah kuesioner 

berstuktur yaitu dengan memberikan pertanyaan yang disertai sejumlah 

alternatif jawaban yang disediakan. 

Peneliti menggunakan cara ini untuk mengungkapkan program-program 

yang sudah terlaksana dan yang belum terlaksana dengan memberikan tanda 

check list pada program-program yang disusun oleh guru bimbingan dan 

konseling di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah. Berdasarkan hasil kuesioner 

tersebut peneliti akan mendapatkan gambaran mengenai program-program 

mana saja yang sudah terlaksana dan yang belum terlaksana. Penyebaran 
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angket ini merupakan tahap awal yang dilakukan penulis sebelum 

malakukan wawancara.  

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 

pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan 

dengan penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

dokumentasi untuk mengumpulkan data-data pendukung seperti program 

BK, tenaga BK, anggaran dana, sarana dan prasarana. 

 

E. Uji Persyaratan Instrumen 

Dalam suatu penelitian, peneliti harus melakukan pengujian terlebih dahulu 

terhadap instrumen yang akan digunakan.  Instrumen penelitian yang akan 

diuji adalah wawancara kendala pelaksanaan program bimbingan dan 

konseling. Pengujian instrumen ini dimaksudkan agar peneliti mengetahui 

apakah instrumen yang digunakan telah valid dan reliabel atau belum. Uji 

instrumen akan dianalisis sehingga dapat diketahui tingkat validitas dan 

reliabilitasnya. 

1. Uji Validitas Wawancara 

Instrumen yang valid apabila instrumen tersebut benar-benar dapat 

mengungkap aspek yang diselidiki dengan kata lain harus memiliki tingkat 

ketepatan yang tinggi dalam mengungkap aspek-aspek yang dapat diukur.  
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Uji validitas wawancara yang digunakan pada penelitian ini diukur dengan 

face validity (validitas lahir atau validitas tampang). Menurut Margono 

(2007) face validity menunjuk 2 arti yaitu: menyangkut atribut pengukuran 

yang kongkrit dan menyangkut penilaian dari para ahli  dengan 

menggunakan expert judgment.  Para ahli yang dimaksud yaitu 3 Dosen 

BK yang menjadi ahli lampiran (hal 121) 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam hal ini 

atribut yang akan digunakan harus menunjuk kepada asumsi bahwa atribut 

tersebut berdasarkan fokus permasalahan dalam penelitian ini. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kendala pelaksanaan kegiatan 

bimbingan dan konseling. Kemudian atribut yang akan digunakan 

ditunjukkan kepada para ahli. Apabila para ahli berpendapat bahwa alat 

ukur yang disusun itu memang mengukur kendala pelaksanaan 

pelaksanaan bimbingan dan konseling, maka alat ukur tersebut dikatakan 

memiliki validitas tampang. 

2. Uji reliabilitas Wawancara 

Tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut mampu memberikan hasil yang 

relatif tetap apabila dilakukan secara berulang kepada individu yang sama. 

Reliabilitas wawancara dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 

adalah bias dimana nilai-nilai pewawancara masuk dalam proses wawancara 

atau proses analisa data. Selain itu juga faktor rentang waktu yang 

digunakan dalam wawancara. Semakin lama waktu yang dibutuhkan dalam 

proses wawancara maka baik pewawancara maupun subyek akan merasa 
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jenuh sehingga mempengaruhi kualitas dari proses wawancara itu sendiri. 

Uji realibilitas pada penelitian ini dilakukan melalui audit (pemeriksaan) 

jawaban untuk melihat konsistensi pada jawaban-jawaban atas pertanyaan 

yang hampir mirip. Pertanyaan yang sama akan diberikan kepada 

narasumber yang berbeda. Penulis akan membandingkan konsistensi 

jawaban dari hasil wawancara dari masing-masing narasumber.Lampiran 

(hal 124) 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada hasil wawancara yang dilakukan penulis yaitu dilakukan 

dengan interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Teknis 

analisis data yang digunakan adalah teknis analisis data Model Miles dan 

Huberman (dalam Sugiyono : 2010). Aktifitas dalam analisis data yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Pada analisis data 

hasil wawancara ini aktifitas pertama yang dilakukan penulis yaitu dengan 

mereduksi data (data reduction). Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Mereduksi data dilakukan dengan memberikan kode 

pada aspek-aspek tertentu. Tahap selanjutnya setelah mereduksi data, penulis 

melakukan penyajian data (data display). Penyajian data ini dilakukan dalam 

bentuk teks naratif.  Selanjutnya peneliti melakukan conclusion drawing/ 

verification. Conclusion drawing yaitu penarikan kesimpulan 


